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ABSTRAK

Magrida Yani. 2022. Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Motivasi
Belajar Mahasiswa D4 Tata Rias dan Kecantikan
UNP Selama Pandemi Covid

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya dampak virus covid-19 yang
menyebabkan proses pembelajaran tatap muka di Universitas Negeri Padang tidak
dapat dilakukan sehingga menyebabkan motivasi belajar mahasiswa menjadi
berkurang. Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen Jurusan Tata Rias dan
Kecantikan UNP motivasi belajar mahasiswa tata rias dan kecantikan pada saat
melakukan pembelajaran daring menjadi berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk
a) mendeskripsikan pembelajaran daring di jurusan tata rias dan kecantikan UNP.
b) mendeskripsikan motivasi belajar mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan dilihat
dari dalam (Motivasi Instrinsik). ¢) mendeskripsikan motivasi belajar mahasiswa
Tata Rias dan Kecantikan dilihat dari luar (Motivasi Ekstrinsik).

Jenis dari penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan di
Jurusan Tata Rias dan Kecantikan UNP. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan UNP angkatan 2019. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah simple random sampling, serta pengambilan
sampel apabila jumlah responden lebih dari 100, maka di ambil 10-15% atau 20-
25% dari jumlah populasinya. Dalam penelitian ini sampel di ambil 20% dari
populasi yaitu sebanyak 23 responden. Pengambilan data penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan penyebaran angket dalam bentuk skala likert yang telah
dilakukan uji validitas dan reabilitas sebelumnya dan dokumentasi. Teknik analisis
data dalam penelitian menggunakan analisis deskriptif, uji normalitas, uji linearitas,
uji homoskedastisitas, uji hipotesis yang terdiri dari uji t, dan uji R2.

Hasil penelitian dari pembelajaran daring di jurusan tata rias dan kecantikan
selama pandemi covid digolongkan pada kategori sedang dengan persentase
52.17%. motivasi instrinsik di jurusan Tata Rias dan Kecantikan digolongkan pada
kategori rendah dengan persentase 56,52%. motivasi ekstrinsik di jurusan Tata Rias
dan Kecantikan digolongkan pada kategori rendah dengan persentase 78,26%.
Nilai untuk pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar sebesar 0,006
dengan kategori berpengaruh secara signifikan. Nilai uji koefisien determinasi
diperoleh sebesar 31% dimana pembelajaran daring berpengaruh secara simultan
terhadap motivasi belajar. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar
mengembangkan hal serupa pada pembelajaran daring agar dapat memunculkan
motivasi belajar mahasiswa dalam kondisi apapun.

Kata Kunci : Pembelajaran daring, motivasi belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Virus Covid-19 menyebar ke banyak Negara termasuk Indonesia,
hampir seluruh negara di dunia terkena wabah covid-19, sehingga World
Health Organization (WHO) mengkategorikan covid-19 ini sebagai
pandemic global. Di Indonesia sendiri covid-19 sudah menyebar ke hampir
seluruh kota, sudah banyak warga yang tertular virus covid-19, semakin hari
semakin tinggi kasus warga negara indonesia yang terkena virus covid-19.
Untuk mengurangi penyebaran dan kenaikan angka penularan covid-19,
pemerintah di Indonesia mengeluarkan kebijakan yaitu dengan melakukan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sehingga seluruh aktivitas yang
dilaksanakan diluar rumah dibatasi. Upaya pemerintah Indonesia untuk
mencegah tersebarnya Covid-19 di Indonesia yaitu dengan melarang warga
Indonesia untuk berkerumun, menjaga jarak (physical distancing),
pembatasan sosial (sosial distancing), selalu mencuci tangan atau memakai
hand sanitizer, dan memakai masker.

Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) merupakan jenis penyakit
yang belum jelas asalnya dan baru ditemukan sejak bulan Desember tahun
2019 di negara China tepatnya di kota wuhan, pada tanggal 30 Januari 2020
WHO menetapkan covid-19 sebagai pandemi global (Zhu et al., 2020). Di
Indonesia sendiri pandemi covid-19 berdampak besar terhadap banyak

sektor, salah satunya disektor pendidikan. Akibat pandemi Covid-19,



pelaksanaan program pendidikan di Indonesia menjadi terganggu. Demi
untuk mengurangi penularan covid-19, pelaksanaan pembelajaran secara
tatap muka tidak bisa dilakukan.

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi seluruh warga
negara, seluruh warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak
tanpa terkecuali. Dalam UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1
dan 2 disebutkan bahwa

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional adalah
pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-

nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap

tuntutan perubahan zaman.

Akibat virus covid-19 yang sangat cepat penyebarannya di
Indonesia, pemerintah di negara Indonesia memutuskan untuk
memperpanjang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Oleh sebab itu,
seluruh lembaga pendidikan di Indonesia khususnya Perguruan Tinggi
mengalami kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran secara tatap
muka di kampus masing-masing. Menurut surat edaran Kemendikbud Dikti
No. 1 tahun 2020 tentang pencegahan penyebaran corona virus disease
(COVID-19) di perguruan tinggi, kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
untuk mengantisipasi penyebaran virus covid-19 maka pemerintah

melakukan kebijakan agar perguruan tinggi menyelenggarakan

pembelajaran jarak jauh dari rumah masing-masing.



Pandemi covid-19 menyebabkan terhambatnya aktivitas belajar
mahasiswa. Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang
yang disadari atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan
seseorang dalam melakukan aspek mental yang memungkinkan terjadinya
perubahan pada dirinya. Dalam UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 pasal
1 ayat 20 “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.

Di Indonesia sendiri, proses pembelajaran yang dilakukan secara
(daring) menjadi pilihan terbaik untuk melaksanakan kegiatan belajar
mengajar ditengah pandemi Covid-19. Walaupun telah disepakati oleh
pemerintah di Indonesia, proses pembelajaran secara daring menimbulkan
pro dan kontra. Seperti, bagi tenaga pengajar pembelajaran daring hanya
efektif dilakukan untuk penugasan dan pemberian materi pembelajaran saja,
karena tidak adanya tatap muka antara dosen dan mahasiswa dalam proses
pembelajaran sulit bagi mahasiswa untuk dapat memahami materi
pembelajaran yang telah diberikan khususnya pada pelajaran praktek.
Selain itu, kemampuan teknologi dan ekonomi pada setiap mahasiswa
berbeda-beda. Tidak semua mahasiswa mampu dan memiliki fasilitas yang
menunjang dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran daring, misalnya
koneksi internet dilingkungannya yang tidak memadai, perangkat yang
tidak mendukung mahasiswa untuk melaksanakan pembelajaran daring, dan
kekurangan kuota internet menjadi penghambat mahasiswa untuk

melaksanakan pembelajaran secara daring dengan lancar.



Pembelajaran daring merupakan penerapan pembelajaran secara
online. Pembelajaran daring adalah proses pembelajaran yang di lakukan
oleh dosen dan mahasiswa dengan lokasi yang berbeda antara dosen dan
mahasiswa. Pembelajaran daring (dalam jaringan) bertujuan untuk
meningkatkan akses bagi mahasiswa untuk dapat memperoleh
pembelajaran secara online dengan menggunakan internet dan platform
tertentu dimana saja termasuk dirumah masing-masing. Mustofa et al (2019)
menyebutkan bahwa perkuliahan daring merupakan salah satu metode
pembelajaran online yang dilakukan dengan menggunakan jaringan
internet. Pembelajaran secara daring memudahkan mahasiswa untuk
melaksanakan proses pembelajaran selama masa pandemi dengan tetap
dirumah masing-masing. Dengan pelaksanaan pembelajaran secara daring,
seluruh mahasiswa dapat hadir mengikuti proses pembelajaran tanpa
bertatap muka dengan dosen ataupun meninggalkan rumah.

Banyak institusi pendidikan di Indonesia yang sudah siap dan
mampu untuk melaksanakan proses pembelajaran secara daring, namun
banyak juga institusi pendidikan yang belum siap dan mampu dalam
menerapkan sistem pembelajaran secara daring tersebut (Maulana &
Hamidi). Proses pembelajaran yang dilakukan secara daring kebanyakan
hanya dapat dilakukan oleh universitas yang mempunyai fasilitas dan
ketersediaan sistem pembelajaran secara daring yang bagus, berbeda dengan
universitas kecil yang tidak mempunyai fasilitas yang lebih baik untuk

pelaksanaan pembelajaran daring. Selain itu, masih ada pendidik dan



peserta didik yang kesulitan dalam menggunakan teknologi pembelajaran
secara daring, baik itu menggunakan e-learning atau pun platform lain dari
pihak ketiga seperti WhatsApp Group, Zoom, Google Classroom dan lain-
lain. Kemampuan dan kualitas interaksi ini menentukan kesinambungan
suatu sistem pendidikan jarak jauh, sehingga dengan pembelajaran yang
didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai akan memberikan
motivasi belajar bagi mahasiswa.

Universitas Negeri Padang termasuk perguruan tinggi yang
melaksanakan perkuliahan melalui pembelajaran daring. Universitas Negeri
Padang melakukan pembelajaran daring sejak 16 Maret 2019. Berdasarkan
Surat Edaran  Rektor  Universitas Negeri Padang  Nomor:
6307/UN35/AK/2020. Universitas Negeri Padang melakukan pembelajaran
daring melalui media e-learning, zoom meeting, WhatsApp Group, dan lain-
lain. Di Universitas Negeri Padang terdapat jurusan Tata Rias dan
Kecantikan, jurusan ini merupakan salah satu jurusan yang ada di Fakultas
Pariwisata dan Perhotelan.

Menurut Sardiman (2010:73) Motivasi berasal dari kata “motif”
yang artinya kekuatan yang ada dalam diri seseorang yang menyebabkan
seseorang tersebut bertindak atau berbuat. Menurut Sjukur et al, 2021
motivasi belajar adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk
keberhasilan proses pembelajaran. Motivasi merupakan sesuatu yang
mendorong seseorang melakukan sebuah kegiatan. Menurut Yamin, 2007

berpendapat bahwa motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari



dalam diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan
menambah pengalaman keterampilan.

Menurut Sardiman (2010:89) ada beberapa jenis motivasi yaitu
motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Motivasi instrinsik merupakan motif
yang aktif tidak perlu rangsangan dari luar, karena sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu dari dalam diri seseorang. Sedangkan motivasi
ekstrinsik merupakan motif yang aktif atau berfungsinya karena adanya
dorongan dari luar. Dalam belajar diperlukan motivasi belajar, semakin
tinggi motivasi seseorang maka semakin tinggi pula minat belajarnya.
Motivasi belajar juga merupakan faktor pendorong untuk siswa dalam
belajar yang didasari atas ketertarikan atau juga rasa senang keinginan siswa
itu untuk Dbelajar. Motivasi belajar mempuyai indikator-indikator di
dalamnya yaitu adanya perasaan tertarik dan juga senang untuk belajar,
adanya partisipasi yang aktif, adanya kecenderungan untuk memperhatikan
dan daya konsentrasi yang besar, memiliki perasaan yang positif dan
kemauan belajar yang terus meningkat , adanya kenyamanan pada saat
belajar, dan dimilikinya kapasitas dalam membuat keputusan berkaitan
dengan proses belajar yang dijalaninya.

Pada masa pandemi covid saat ini, proses perkuliahan di jurusan
Tata Rias dan Kecantikan UNP secara langsung atau dengan tatap muka
tidak dapat dilaksanakan. Pelaksanaan pembelajaran secara daring membuat
motivasi belajar mahasiswa menurun karena mahasiswa kurang memahami

materi pembelajaran yang di ajarkan dosen terutama pada mata kuliah



praktek. Menurut hasil wawancara dengan dosen Tata Rias dan Kecantikan
yaitu ibuk Mitra Lusiana S.ST., M.Pd.T pada tanggal 26 Juli 2021 motivasi
belajar mahasiswa tata rias dan kecantikan pada saat melaksanakan
pembelajaran daring menjadi berkurang, pada saat melaksanakan proses
pembelajaran melalui aplikasi zoom meeting tidak semua mahasiswa hadir
dalam zoom meeting tersebut dengan alasan jaringan yang tidak bagus atau
tidak ada paket internet dan lain sebagainya. Selain itu pada saat
pembelajaran praktikum secara daring dosen yang bersangkutan membuat
video tutorial sesuai dengan materi perkuliahan dan di upload di e-learning.
Setelah itu mahasiwa diminta untuk mempraktekkan dirumah sesuai dengan
tutorial yang diberikan dosen lalu di kumpulkan melalui e-learning, pada
umumnya hanya sebagian kecil mahasiswa yang mengumpulkan tugas tepat
waktu karena berbagai alasan yaitu belum cukup bahan untuk melaksanakan
praktikum, handphone bermasalah, jaringan tidak ada dan lain sebagainya.

Terdapat banyak kekurangan dalam melaksanakan pembelajaran
daring di jurusan tata rias dan kecantikan, contohnya dalam pembelajaran
praktek alat dan bahan yang akan digunakan untuk praktikum sendiri di
rumah terbatas, tidak semua mahasiswa mempunyai alat dan bahan
praktikum yang lengkap. Selain itu sinyal internet yang digunakan untuk
akses belajar daring tidak memadai sehingga menghambat aktifitas
pembelajaran secara daring. Pada saat melaksanakan pembelajaran daring
mahasiswa juga sulit untuk berinteraksi dengan dosen mata kuliah,

khususnya pada kuliah praktikum mahasiswa tidak bisa bertanya langsung



mengenai pembelajaran tersebut pada dosen pengampu yang membuat
mahasiswa tidak termotivasi dalam pembelajaran daring. Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa mahasiswi Tata Rias dan Kecantikan UNP BP
2019 pada tanggal 27 Agustus 2021 mengatakan bahwa mahasiswa
mengalami kesulitan dalam perkuliahan praktek karena keterbatasan
jaringan, kelengkapan alat dan bahan dan kurang memahami materi
perkuliahan, oleh karena itu mahasiswa tidak termotivasi dalam
melaksanakan perkuliahan secara daring, mahasiswa cenderung termotivasi
dengan pembelajaran tatap muka khususnya pada mata kuliah praktek.

Pada penelitian sebelumnya, Fitriani et al (2021) pembelajaran
online (e-learning berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa
Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Palangkaraya
Angkatan 2018, pengaruh antara variabel X dan Y adalah kuat menunjukkan
semakin rendah kualitas pembelajaran online (e-learning) maka akan
semakin rendah juga motivasi belajar mahasiswa. Dalam penelitian lain
juga disebutkan ada hubungan positif antara e-learning dan motivasi siswa
(Telaumbanua, 2020). Dalam penelitian Tafdhila et al, (2021) ada pengaruh
yang signifikan antara pembelajaran daring terhadap motivasi belajar
mahasiswa, banyak faktor yang dapat menyebabkan motivasi belajar
menurun di masa pandemic covid 19.

Berdasarkan Latar Belakang di atas, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Pembelajaran Daring



Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan UNP

Selama Pandemi Covid .

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang di atas, dapat diidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Tidak dapat melaksanakan proses pembelajaran secara tatap muka
karena pandemi covid-19.

Kurangnya motivasi belajar mahasiswa pada pembelajaran daring
dilihat dari tidak semua mahasiswa menghadiri zoom meeting.

Pada perkuliahan praktek mahasiswa tidak mempunyai alat bahan
praktikum yang lengkap sehingga tidak termotivasi dalam perkuliahan
praktek.

Dalam pembelajaran daring terdapat kendala seperti sinyal yang tidak
memadai untuk melaksanakan pembelajaran daring yang membuat

motivasi mahasiswa menurun.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah

dalam proposal penelitian ini sebagai berikut :

1.

Motivasi belajar mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan dilihat dari dalam
( Motivasi Instrinsik).
Motivasi belajar mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan dilihat dari luar (

Motivasi Ekstrinsik).



3.
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Pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar mahasiswa D4

Tata Rias dan Kecantikan UNP selama pandemi covid.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah di uraikan diatas maka

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

E.

Bagaimana motivasi belajar mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan
dilihat dari dalam (Motivasi Instrinsik) ?

Bagaimana motivasi belajar mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan
dilihat dari luar (Motivasi Ekstrinsik) ?

Bagaimana pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar
mahasiswa D4 Tata Rias dan Kecantikan UNP selama pandemi covid ?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan pernyataan diatas maka tujuan penelitian yang diajukan

dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui motivasi belajar mahasiswa Tata Rias dan

Kecantikan dilihat dari dalam (Motivasi Instrinsik).

Untuk mengetahui motivasi belajar mahasiswa Tata Rias dan
Kecantikan dilihat dari luar (Motivasi Ekstrinsik).

Untuk mengetahui Pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi
belajar mahasiswa D4 Tata Rias dan Kecantikan UNP selama pandemi

covid.
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F. Manfaat Penelitian

Agar penelitian ini lebih bermakna maka diharapkan penelitian yang
akan dilakukan ini dapat bermanfaat untuk pihak-pihak yang bersangkutan
seperti :

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar mahasiswa.

2. Bagi Universitas Negeri Padang, dapat digunakan untuk menambah
pengetahuan dan bahan pustaka khususnya tentang pembelajaran
daring.

3. Bagi pembaca, dapat memberikan informasi tentang pengaruh
pembelajaran daring terhadap motivasi belajar mahasiswa sekaligus

sebagai bahan perbandingan untuk penelitian yang serupa.
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